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  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan masyarakat yang bersifat 

majemuk dan apatis dalam pemilu, dimana diperlukannya peningkatan peran, fungsi, dan 

tanggung jawab Partai Politik dalam kehidupan demokrasi oleh karena itu Penulis 

meneliti dan mengambil judul ini.  

 Tujuan penelitian ini adalah  (1) Mengetahui upaya partai politik dalam 

meningkatkan motivasi pemilih pada pemilu serentak tahun 2019 di Kota Banjarmasin (2) 

Mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala partai politik dalam meningkatkan 

motivasi pemilih pada pemilu serentak tahun 2019 di Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, lokasi 

penelitian yaitu daerah Kota Banjarmasin, dimana subjek penelitian ini  diambil 5 (lima) 

pengurus partai politik dari 16 partai yang dinyatakan lolos verifikasi dan ikut serta dalam 

pemilu serentak tahun 2019 di Kota Banjarmasin, partai yang Penulis maksud yaitu Partai 

Demokrat, Nasdem, PPP, PKB dan PAN. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara serta dokumentasi, kemudian data yang dikumpulkan di analisis secara 

 deskriptif kualitatif. 

Dari hasil penelitian yang telah Penulis lakukan di lapangan yaitu wawancara 

terhadap 5 (Lima) pengurus partai politik, dimana kelima partai politik tersebut 

mempunyai dan melakukan upaya dalam meningkatkan motivasi pemilih pada pemilu 

serentak tahun 2019 di Kota Banjarmasin sebagaimana tugas dan fungsinya yang 

berdasarkan Undang-Undang  Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang 

Partai Politik dimana telah diubah melalui Undang-undang Nomor 2 Tahun 2011. Tetapi 

di dalam upaya yang dilakukan masih banyak faktor kendala yang dihadapi seperti 

adanya faktor ekonomi dan kepentingan pribadi, keterbatasan anggaran, sistem pemilu 

yang pragmatis. Sehingga partai politik mempunya peran ganda yaitu untuk merubah pola 

pikir masyarakat dan untuk mensukseskan partainya dalam pemilu. 

 

 


